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ABSTRAK 

Kerajaan Islam Tamiang merupakan sebuah pemerintahan Islam yang berada 
di wilayah Aceh. Islamisasi di wilayah Aceh Tamiang terjadi pada abad XIV. Dengan 
melakukan penelitian pustaka (library research), dan menggunakan pendekatan 
politik, penulis berusaha menggambarkan mengenai proses berdirinya, sistem 
pemerintahan, bentuk peradaban yang dibangun oleh rajanya berdasar kesalehan dan 
kepeduliannya terhadap kepentingan umat dan sebab kemunduran Kerajaan Islam 
Tamiang. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa berdirinya Kerajaan Islam 
Tamiang merupakan upaya islamisasi yang dilakukan oleh kerajaan Samudera Pasai 
melalui upaya penaklukan terhadap kerajaan Tamiang Pra Islam. Proses islamisasi ini 
berlangsung secara damai sehingga terpilihlah Raja Muda Sedia (1330- 1352 M) 
sebagai raja pertama Kerajaan Islam Tamiang. Pada masa Raja Muda Sedia (1330-
1352 M) sistem pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang adalah sistem pemerintahan 
berdasarkan pewarisan atau turun termurun. Struktur pemerintahan Kerajaan Islam 
Tamiang dipengaruhi oleh Samudera Pasai dan Aceh Darussalam. 

Bentuk peradaban yang dibangun oleh raja untuk Kerajaan Islam Tamiang 
bertujuan untuk memenuhi kepentingan rakyat Tamiang. Hal ini dibuktikan dengan 
pembangunan  kekuatan militer dan pelayaran serta perdagangan yang menunjukkan 
bahwa kekuasaan para raja untuk tindakan yang mengarah kepada kemaslahatan 
rakyat Tamiang. Peradaban yang dihasilkan oleh Kerajaan Islam Tamiang tidak 
hanya di bidang militer dan perdagangan saja melainkan di bidang kebudayaan dan 
sarana ilmu pengetahuan seperti; meunasah, bahasa Tamiang, pakaian dan kesenian.  

Kerajaan Islam Tamiang mengalami kemunduran disebabkan; pertama, 
serangan yang dilakukan oleh tentara Majapahit terhadap wilayah Tamiang. Kedua, 
wilayah kekuasaan kerajaan yang selalu berpindah-pindah. Ketiga, kelemahan para 
penguasa Kerajaan Islam Tamiang. Keempat, merosotnya ekonomi Kerajaan Islam 
Tamiang. Dengan demikian berakhirnya puncak kejayaan Kerajaan Islam Tamiang 
pada tahun 1558 M.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara 
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
 
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
� 
 ء
 ي

alif 
 

ba 
ta 
sa 
jim 
ha 
 

kha 
dal 
dzal 
ra 
za 
sin 
syin 
sad 
dad 
ta 
za 

‘ain 
gain 
fa 

qaf 
kaf 
lam 
mim 
nun 
waw 
ha’ 

hamzah 
ya 

Tidak 
dilambangkan 

b 
t 
ts    
j 
h 
    

kh 
d 
dz 
r 
z 
s 
sy 
shhhh    
dllll    
thhhh    
dh    
، 
g 
f 
q 
k 
l 
m 
n 
w 
h 
، 
y 

Tidak dilambangkan 
 

be 
te 

te dan es  
je 

ha (dengan titik di 
bawah) 

ka dan ha 
de 

de dan zet  
er 
zet  
es 

es dan ye 
es dan ha 
de dan el 
te dan ha 
de dan ha 

koma terbalik di atas 
ge dan ha 

ef 
qi 
ka 
el 

em 
en 
we 
ha 

apostrop 
ye 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 '&%ّ$دة
 )ّ$ة

ditulis 
ditulis 

Muta’addidah 
‘iddah 

 
C. Ta’marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  
 

)*+, 
)-( 

ditulis 
ditulis 

Hikmah 
‘illah 

 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 
 

2. Bila diikuti kata sandang ’al’, maka ditulis dengan h 
 

 آ3ا'(ا2ؤ0/.ء
 زآ. ةا3560

ditulis 
ditulis 

Karamah al-auliya’ 
Zakah al-fitri 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 
____َ_____ 
____ِ_____ 
____ُ_____ 

:%َ; 
 ذآ3ِ
 ?< هُ>

Fathah  
Kasrah 

Dammah 
Fathah 
Kasrah 

Dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
i 
u 

fa’ala 
Ŝukira 

yaŜhabu 
 
E. Vokal Panjang 

 
1. Fathah+alif 

  َ@. ه-/(
2. Fathah+ya’mati 

ABَCD 
3. Kasrah+ya’mati 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ā 
jāhiliyah 

ā 
tansā 
ī 



 

 x     
 

E? 3ِآ 
4. Dammah+wawu mati 

 ;3ُوض

ditulis 
ditulis 
ditulis 

karīm 
ū 

furūd}} }}    
 

F. Vokal Rangkap 

 
1. Fathah+ya mati 

E+C/Fَ  
2. Fathah+wawu mati 

 GHَل

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

au 
qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

 

E&Iاا 
 ا)$ت

JK0 ED 3+L  

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a’antum 
u’iddat 

lain syakartum 

 
H. Kata Sandang Alif+Lam 

 Bila diikuti dengan huruf qamariyyah maka ditulis dengan menggunakkan  
huruf awal “al” dan bila diikuti dengan huruf syamsiyyah maka tidak menggunakkan  
huruf awal “al” 

 ا3M0ان
N*O0ا 

ditulis 
ditulis 

al-Qur’ān 
al-Syams 

 
I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisnya. 
 ذوي ا360ض
)CّB0اه: ا 

ditulis 
ditulis 

Ŝawi al-furud}} }}    
ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

�� �� وا�� ان ���ا ��� ور����، ا���� رب ا���������� �. ا�� ان � ا�� إ� ا� و�

ا50أ آ3 ا��ذى �0ل . ا�.+ة وا�,+م �&% ا��ف ا�)���ء وا����&�� و�&% ا�� و$��� أ"����

 .ا���0. < دارا�=�ابو>�;�� آ3 د��ء ��7ب وا"� د��ى ا����6�9 8% ا�67

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 

semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 

sahabat dan pengikutnya yang setia. 

Alhamdulillah wa syukrulillah bahwa berkat rahmat dan anugerahNya skripsi 

berjudul Kerajaan Islam Tamiang di Aceh Abad Ke XIV-XVI dapat diselesaikan.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk 

itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Ayahanda Muchtar S.Ag., MM dan Siti Rahmah yang telah berjuang dengan 

segala kemampuan baik berupa materiil maupun spiritual untuk kelancaran studi 

di kota Yogyakarta, selalu terpanjat do’a, ridha dan kasih sayangnya. Mudah-

mudahan Allah membalas dengan segala kerbaikan. Jangan pernah letih 

mendo'akan abang ini semoga menjadi anak yang sholeh, berbakti, pintar dan 

cerdas serta sukses di dunia maupun di akhirat kelak.  Selanjutnya kepada 

Almarhumah Fatimah, S.Ag., semoga umi tenang di alam sana. Abang pasti akan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki 

keanekaragaman sejarahnya termasuk salah satunya Aceh,1 yang merupakan 

daerah paling ujung barat di wilayah Indonesia ini. Daerah ini menyimpan 

berbagai misteri yang sampai saat ini banyak dikaji oleh para peneliti. Dalam 

bidang politik banyak ditemukan karya-karya yang bernilai, baik itu dilihat dari 

segi pembahasannya maupun materinya.  

Kehidupan masyarakat Aceh selalu diwarnai dengan nilai-nilai Islam. 

Corak kehidupan seperti ini adalah sebuah keinginan yang  ada pada saat Aceh  

berbentuk kerajaan Islam. Hal ini dibuktikan mulai abad XIV Aceh yang sudah 

mengalami  berbagai macam perkembangan, baik  di bidang spiritual, sosial 

ekonomi dan struktur politik yang bercorak Islam. 

Perkembangan Aceh di bidang sosial ekonomi dapat dilihat dari berbagai 

kegiatan perdagangan di sekitar pantai atau sungai di Aceh. Kegiatan 

perdagangan kerajaan Aceh sangat didukung dengan pelabuhan yang hidup di 

                                                           
1  Mengenai tema “Aceh”, berasal dari kata “Aca”, yang berarti saudara perempuan. Kata-

kata itu berasal dari “Ba’si-Aceh-Aceh”, semacam pohon beringin yang besar dan rindang, pohon 
tersebut saat ini jarang ditemukan, lihat Abu Bakar Aceh, tentang nama Aceh, dalam Ismail Suni (ed), 
Bunga Rampai Tentang Aceh, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1980), hlm. 19. Lihat juga A. Hasjmy, 
Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), hlm. 188. 
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setiap  perairan sungai di Aceh. Sistem pemerintahan terlihat dengan adanya satu 

kerajaan yang menguasai daerah-daerah di sekitarnya, yang tunduk terhadap 

kekuasaannya. Perkembangan spiritual dapat dilihat dari berkembangnya agama 

Islam di daerah pesisir yang disebarkan oleh para ulama di bawah naungan 

kerajaan Samudera Pasai yang merupakan basis perkembangan Islam di Aceh 

ketika itu. 

Ketika Islam masuk ke Nusantara atau tepatnya di Samudera Pasai, 

kerajaan Tamiang sudah berdiri meski  belum bernama Kerajaan Islam Tamiang, 

melainkan kerajaan Tamiang yang ketika itu dipimpin oleh Raja Pucook Sulooh 

(1190-1256 M). Sebelum agama Islam masuk ke Tamiang, di wilayah Tamiang 

sudah ada dan telah berkembang agama Pagan Heidenen, yaitu agama 

kepercayaan nenek moyang yang menyembah Sanghiang Tunggal dan 

memuliakan arwah-arwah nenek moyang mereka.2  

Selama diperintah oleh Raja Pucook Sulooh, kerajaan Tamiang 

mengalami berbagai kemajuan. Wilayah kekuasaannya perlahan-lahan 

berkembang secara pesat hingga sungai Seluman Simpang Kiri. Rakyat hidup 

makmur karena adanya sungai Seluman di daerah Rongoh yang tanahnya sangat 

subur. 3 

                                                           
2 Muntasir  Wan Diman, Tamiang dalam Lintasan Sejarah (Mengenal Adat dan Budaya 

Melayu Tamiang), (Kuala Simpang : Yayasan Sri Ratu Syafiatuddin, 2003), hlm. 12. 
3 Ibid.  
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Raja Pucook Sulooh wafat pada tahun 1256 M di Sungai Seluman,4 

kemudian digantikan oleh putranya yang bergelar Raja Pepala (Po Pala) pada 

tahun 1256-1278 M yang kemudian  dikuburkan di Lubuk Pika dekat dengan desa 

Tanjong Gelumpang sekarang termasuk dalam kecamatan Karang Baru. Penerus 

Raja Pepala adalah putranya yang bergelar Raja Podewangga memerintah dari 

tahun 1278-1300 M yang kuburnya terdapat di Aye Mati Selayang.5 

 Perkembangan kerajaan di masa pemerintahan beberapa raja ini masih 

belum dapat diketahui secara lengkap melainkan hanya sebatas silsilahnya saja. 

Raja berikutnya adalah putranya yang bergelar Raja Po Dinok tahun 1300-1330. 

Pada akhir pemerintahan Raja Po Dinok 1330, satu rombongan para da'i yang 

dikirim oleh Sultan Ahmad Bahian Syah bin Muhammad Malik Az- Zahir 1326-

1345 dari Samudera Pasai tiba di Tamiang. Kedatangan para da'i itu tidak 

mendapat sambutan baik dari Raja Po Dinok. Ia menyerang rombongan tersebut 

yang menyebabkan dirinya takluk dalam pertempuran. Sejak saat itu, Islam mulai 

berkembang di Tamiang. Masa pemerintahan Raja Po Dinok berakhir karena 

diserang oleh Raja Mahmuddin atau Ahmad Bahiansyah, (Sultan Samudera Pasai 

ke tiga yang memerintah pada tahun 1326-1345 M/ 725-745 H). 6 

Setelah peristiwa penaklukan wilayah Tamiang yang dilakukan oleh 

tentara kerajaan Samudera Pasai, Raja Po Dinok pun tewas di tangan kerajaan 

                                                           
4 H.M. Zainuddin, Tarich Atjeh dan Nusantara, (Medan : Pustaka Iskandar Muda, 1961) hlm. 

131 
5 Ibid. 
6 Muntasir, Tamiang dalam Lintasan Sejarah, hlm. 13. 
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Samudera Pasai. Setelahnya di kerajaan tersebut terjadi kekosongan 

kepemimpinan.  

Pada tahun 1330 M Sultan Mahmud Malik Az-Zahir mengangkat seorang 

pemimpin di wilayah Tamiang yang bernama Raja Muda Sedia yang merupakan 

anak dari Raja Po Temo (Po Hiang) yang juga keponakan Raja Po Dinok.7 

Raja Muda Sedia menjadi raja pertama Kerajaan Islam Tamiang yang 

berpusat di Benua. Adapun Mangkubumi pertamanya adalah Muda Sedinu.8 

Setelah Kerajaan Islam Tamiang resmi berdiri pada pertengahan abad 14. Pada 

waktu itu, baik raja maupun rakyatnya memeluk agama Islam. Hal ini juga 

didasari dengan adanya kesadaran dari masyarakatnya sendiri, sehingga   sudah 

banyak masyarakat Tamiang yang menganut ajaran agama Islam. Hal ini 

termasuk salah satu penyebab yang  memudahkan Samudera Pasai  menjadikan 

Tamiang sebagai bagian dari wilayah bawahannya yang beragama Islam. Setelah 

tunduk kepada Samudera Pasai, pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang mulai 

membayar upeti kepada pemerintahan Samudera Pasai.9 

                                                           
7 Ibid. 
8 Ibid., hlm. 29. 
9 Di satu sisi, berdasarkan kriteria atau kententuan untuk dapat disebut sebagai kerajaan, 

Kerajaan Islam Tamiang mungkin saja bisa disebut sebagai sebuah kerajaan. Namun jika dikaitkan 
dengan fakta sejarahnya, kerajaan Islam Tamiang lebih merupakan sebagai kerajaan kecil yang 
merupakan bawahan dari kerajaan Samudera Pasai. Hal ini senada dengan pernyataan dalam banyak 
sumber sejarah bahwa sudah ada kekuasaan di Tamiang. Beberapa bukti kuat atau fakta mengenai hal 
tersebut; (1) penguasa Tamiang menggunakan gelar raja, yakni jabatan pemerintahan di wilayah 
Tamiang, (2) penguasa atau bangsawan Tamiang menggunakan gelar Tuanku untuk anak laki-laki dan 
Po Tuan untuk perempuan bagi keturunan mereka, yang merupakan gelar bangsawan di Tamiang, (3) 
adanya pemberian upeti, hal ini semata-mata dilakukan sebagai tanda kesetiaan dan pengakuan 
terhadap pemerintahan Tamiang. 
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Pada periode Raja Muda Sedia, kerajaannya mengalami krisis ekonomi 

hal ini disebabkan adanya ekspansi yang dilakukan oleh kerajaan Majapahit. 

Kondisi krisis ini mampu diatasi dengan cara memindahkan ibukota 

pemerintahannya ke Kuala Simpang Jernih. Pemerintahan Samudera Pasai saat itu 

sudah memiliki hubungan yang baik dengan wilayah Tamiang, sehingga 

persoalan Kerajaan Islam Tamiang dengan cepat bangkit dalam membangun 

sistem pemerintahan baru.  

Peristiwa penaklukkan yang dilakukan oleh tentara Majapahit terhadap 

wilayah Tamiang sebagai cikal bakal hubungan yang erat antara kerajaan Islam 

Tamiang dan Samudera Pasai pada abad 14. Keberhasilan yang demikian itulah 

yang ingin diungkap dan dijembatani melalui penelitian ini. Namun mengingat 

luasnya cakupan permasalahan, penelitian ini hanya difokuskan pada: (1) sejarah 

berdiri Kerajaan Islam Tamiang pada abad 14, (2) proses pembentukan sistem 

pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang, (3) bentuk peradaban Islam yang 

dibangun oleh rajanya terhadap rakyatnya, dan (4)  sebab kemunduran Kerajaan 

Islam Tamiang. Diharapkan paling tidak, sejarah Tamiang yang sudah dibuat oleh 

para pemerhati sejarah dan budaya Tamiang, dapat lebih terjalin dalam satu karya 

ilmiah yang lebih utuh dan juga bisa lebih dikenal luas (tidak hanya di wilayah 

Tamiang) dan tidak hanya mengenai Aceh Darussalam. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah. 

Identifikasi masalah kajian ini adalah mengkaji  Kerajaan Islam Tamiang 

di Aceh abad ke XIV- XVI dan dinamika yang menyertainya. Kajian ini penting 

untuk dibahas dibahas dalam penelitian ini mengingat besarnya sumbangsih 

Kerajaan Islam Tamiang  terhadap wilayah Tamiang. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah dari tahun 1330 hingga 1558, periode ini merupakan 

berdirinya Kerajaan Islam Tamiang yang dipimpin oleh Raja Sedia Muda yang 

fokus dalam membentuk sistem pemerintahan yang kuat di dalam Kerajaan Islam 

Tamiang. Sistem dan struktur pemerintahan bersama peradaban yang berhasil 

dibangun di kerajaan ini atas dasar kesalehan para rajanya serta kepeduliannya 

pada kepentingan rakyatnya, dan dengan pihak mana saja memiliki hubungan 

sampai masa kemunduran dan kehancurannya menjadi pusat kajian dalam 

pembahasan ini. Pada Tahun 1558 merupakan berakhirnya Kerajaan Islam 

Tamiang di bawah kepemimpinan Raja Pendekar Sri Mengkuta. 

Adapun permasalahan penting di dalam telaah ini secara rinci dapat 

dirumuskan seperti berikut di bawah ini : 

1. Bagaimana sejarah berdirinya  kerajaan Islam Tamiang di Aceh. 

2. Bagaimana sistem pemerintahan kerajaan  Islam Tamiang di Aceh. 

3. Apa bentuk peradaban yang dibangun oleh rajanya berdasarkan  kesalehan 

dan kepeduliannya terhadap kepentingan rakyat/umatnya. 

4. Mengapa kerajaan Islam Tamiang mengalami kemunduran. 
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C.  Tujuan dan Kegunaan 

Suatu penelitian memiliki tujuan yang akan dicapai, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : pertama, untuk menjelaskan latar belakang 

dan proses berdirinya Kerajaan Islam Tamiang di Aceh, sehingga memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan sejarah Islam yang bersifat lokal, khususnya 

terhadap pemerintahan Kabupaten Aceh Tamiang. Kedua, supaya bisa memahami 

sejarah berdirinya dan sistem pemerintahan kerajaan Tamiang pada awal 

terbentuknya sebagai Kerajaan Islam Tamiang. Ketiga, untuk mengetahui dampak 

peradaban Islam Kerajaan Islam Tamiang dan sebab kemundurannya, sedangkan 

kegunaannya adalah : 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan, 

khususnya di bidang sejarah kebudayaan Islam terutama bagi pemerintahan 

Kabupaten Aceh Tamiang dan secara umum bagi provinsi Aceh. Harapannya 

agar dapat dijadikan sumbangan pemikiran sejarah Islam yang berkembang di 

Aceh Tamiang itu sendiri.  

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada sedikit memberi gambaran 

informasi mengenai sejarah Kerajaan Islam Tamiang. Dengan penelitian ini 

nantinya juga diharapkan menjadi bahan bacaan bagi masyarakat  Aceh 

Tamiang yang ingin mengetahui sejarah berdirinya Kerajaan Islam Tamiang 
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dan dari penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang sejarah kebudayaan Islam.  

D. Tinjauan Pustaka 

Telah banyak peneliti yang mengkaji masalah kerajaan-kerajaan Islam di 

berbagai wilayah Indonesia, terutama di wilayah Provinsi Aceh. Telah banyak 

pula peneliti yang berusaha mengungkap sejarah kerajaan-kerajaan Islam yang 

pernah berdiri di wilayah barat Indonesia tersebut. Penelitian mengenai Kerajaan 

Islam Tamiang di Aceh abad XIV hingga abad XVI belum ada kajian secara 

khusus karena kebanyakan peneliti menekankan pembahasannya secara umum 

mengenai keberadaan Kerajaan Islam Tamiang. Oleh karena itu, agar penelitian 

ini lebih bermanfaat maka penulis perlu mengemukakan beberapa kajian yang 

berhubungan langsung dan khusus tentang Kerajaan Islam Tamiang.  

Ada beberapa buku yang membahas tentang Kerajaan Islam Tamiang  di 

antaranya yaitu : Muntasir Wan Dirman, dengan judul bukunya Tamiang dalam 

Lintasan Sejarah (Mengenal Adat dan Budaya Melayu Tamiang), terbit tahun 

2003. Karya tersebut memberikan penjelasan tentang Tamiang secara umum dari 

segi sejarah dan budayanya termasuk profil lokal kabupaten Aceh Tamiang. Studi 

sejarah dan budaya ini sangat membantu penyusun di dalam menulis mengenai 

sejarah Kerajaan Islam Tamiang. Hal ini dapat dilihat pada bab 1 buku tersebut 

yang menerangkan Kerajaan Islam Tamiang secara umum. Dalam karya ini tidak 

dijelaskan bagaimana proses kemunduran Kerajaan Islam Tamiang serta tidak 
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dijelaskan mengenai dampak peradaban Islam yang terjadi di Kerajaan Islam 

Tamiang. 

H. M. Zainuddin, dengan judul bukunya Tarich Atjeh dan Nusantara, 

terbit tahun 1961. Dalam bab X diterangkan mengenai sejarah negeri Tamiang 

masa sebelum Islam hingga masuknya Islam ke Tamiang. Penyusun  secara 

langsung dapat mengetahui asal-usul Tamiang termasuk mengenai adat istiadat 

Melayu Tamiang, hingga tokoh-tokoh raja yang berkuasa di Kerajaan Islam 

Tamiang. Karya ini sangat lengkap dalam membahas raja-raja Kerajaan Islam 

Tamiang, sehingga penyusun merasa dibantu dalam meneliti bagaimana peranan 

raja-raja tersebut di dalam membangun Kerajaan Islam Tamiang. Akan tetapi  

buku ini juga ada kekurangan karena tidak membahas bagaimana akhir cerita dari 

raja-raja tersebut dan proses kemunduran Kerajaan Islam Tamiang. 

Ali Hasjmy dalam  buku Kebudayaan Aceh dalam Sejarah, terbit tahun 

1983. Dalam bab V  buku ini ditulis tentang Kerajaan Islam Tamiang dan 

kemundurannya. Buku ini tidak banyak membahas Kerajaan Islam Tamiang, 

sebaliknya lebih banyak memfokuskan pada kemunduran Kerajaan Islam 

Tamiang akibat serangan tentara Majapahit.  

Dada Meuraxa, dalam buku Keradjaan Melayu Purba, terbit tahun 1971. 

Karya ini  memiliki kedekatan obyek kajian dengan studi ini, karena peneliti 

menggunakan pendekatan antropologi untuk mengetahui asal usul suku-suku di 

Sumatera. Hal ini dapat membantu penulis di dalam meneliti sejarah berdirinya 
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Kerajaan Islam Tamiang melalui suku-sukunya, karena Tamiang saat itu 

merupakan suku melayu. 

Sumber-sumber tersebut di atas, menjelaskan tentang Kerajaan Islam 

Tamiang pada XIV hingga XVI . Selain sebagai bahan pembanding, diharapkan 

buku-buku seperti itu bisa dijadikan sumber dalam membantu penulisan secara 

spesifik mengenai kerajaan Islam Tamiang abad XIV hingga  XVI. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan Kerajaan Islam Tamiang di Aceh 

dalam menjalakan kekuasaan wilayah tersebut sejak abad XVI hingga XVI. 

Seperti diketahui bahwa pada abad ini Kerajaan Islam Tamiang mulai tumbuh 

menjadi Kerajaan Islam yang baru berkembang di Aceh ketika itu. 

Kata Mulk dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata Mulkan 

yang artinya kekuasaan, kebesaran dan kerajaan.10 Adapun menurut istilah 

kerajaan adalah bentuk pemerintahan yang dikepalai oleh seorang raja.11 Di 

dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menyebutkan kata kerajaan. Misalnya 

QS. Al-Naml (27): 16 :  

 ŷ Í‘ uρuρ ß≈yϑøŠn=ß™ yŠ…ãρ#yŠ ( tΑ$s%uρ $ yγ•ƒ r' ‾≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $oΨôϑÏk=ãæ t, ÏÜΖtΒ Î�ö� ©Ü9$# $ uΖ�Ï?ρé& uρ ÏΒ Èe≅ ä. > ó x« ( 
 ¨β Î) #x‹≈yδ uθ çλ m; ã≅ ôÒx�ø9 $# ßÎ7ßϑø9 $# ∩⊇∉∪     

                                                           
10  Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung , 1989), hlm. 

428. 
11  Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 1.3. http ://pusatbahasa.kemendiknas.go.id/kbbi, di 

akses 5  Mei 2014. 
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Artinya : 

“Dan Sulaiman  telah mewarisi Daud dan dia berkata: 'Hai munusia, kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu, 
sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata”. 

 

Ayat tersebut secara eksplisit menjelaskan bagaimana Sulaiman telah 
mewarisi sisi kenabian dan  kekuasaan kerajaan Nabi Daud  serta mewarisi ilmu 
pengetahuannya dan kitab Zabur yang diturunkan kepadanya sebagai pemimpin 
Bani Israil.12 

 
 
Sedangkan di ayat yang lain Allah SWT berfirman dalam QS.Mulk (67) : 1: 

x8t�≈ t6 s? “ Ï%©!$# ÍνÏ‰u‹ Î/ à7 ù=ßϑø9 $# uθ èδ uρ 4’n? tã Èe≅ä. &ó x« í�ƒ Ï‰s% ∩⊇∪        

Artinya : 

“Mahasuci Allah yang menguasai segala kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas 

segala sesuatu”.
13

 

 

Menurut Ibnu Khaldun kerajaan dapat didefinisikan sebagai mulk 

(kekuasaan raja), yang memiliki hubungan dengan masyarakat. Hubungan yang di 

maksud adalah raja membutuhkan bantuan dari masyarakat untuk kepentingan 

hidup dan seluruh mata pencahariannya. Bantuan itu sangat diperlukan dalam 

melaksanakan kepemimpinan politik terhadap rakyatnya sendiri, yang 

dipercayakan kepadanya sebagai warganegara. Raja juga harus membela dan 

mempertahankan masyarakat dari serangan musuh. Melaksanakan hukum di 

                                                           
12 Kementerian Agama RI, Mushaf Alwasim, (Bekasi : PT Cipta Bagus Segara, 2013), hlm. 

348. 
13 Ibid., hlm. 562. 
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kalangan rakyatnya, agar dapat mencegah terjadinya permusuhan dan serangan 

terhadap wilayah mereka. 14 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

politik. Ilmu politik dipilih sebagai pisau analisis penelitian, karena latar belakang 

yang mendorong terjadinya Kerajaan Islam Tamiang pada saat itu, tidak bisa 

dilepaskan dari aspek politik seperti masalah kekuasaan di Tamiang. Menurut 

David Easton, politik adalah segala aktivitas yang berpengaruh terhadap 

kebijakan yang berwibawa dan berkuasa yang diterima sepenuhnya oleh suatu 

masyarakat. 15 Sementara itu, Fuat Amsori mendefinisikan politik adalah setiap 

upaya untuk mencapai kekuasaan yang bertujuan untuk menegakkan kebenaran. 

16Apabila polity didefinisikan sebagai pola distribusi kekuasaan, maka jelaslah 

bahwa pola distribusi kekuasaan dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan 

kultural.17 Usaha yang dilakukan oleh Raja Sedia Muda dalam menegakkan 

syari’at Islam di Tamiang dengan berusaha mempertahankan kekuasaan wilayah 

Tamiang demi kemakmuran rakyat adalah perilaku politik. 

Kepemimpinan merupakan faktor penentu dan senantiasa menjadi tolak-

ukur dalam suatu pemerintahan. Dalam tulisan ini juga digunakan seperangkat 

                                                           
14 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, terj. Ahmadie Thoha , (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2013 ), hlm. 288. Baca juga pengertian mulk di dalam bukunya Osman Raliby, Ibnu Chaldun tentang 
Masjarakat dan Negara, (Jakarta: Bulan Bintang, 1965), hm.143. 

15 Ahmad Fikri A, Menjadi Politisi Ekstraparlementer, (Yogyakarta: LKis & The Asia 
Fondation, 1995), hlm.13. 

16 Fuat Amsori, Strategi Perjuangan Umat Islam Indonesia, (Bandung: Mizan, 1990), hlm. 
10. 

17 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1993),149. 
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teori yang memberikan kejelasan tentang bentuk kepemimpinan atau tipe 

kepemimpinan  yang terjadi di Kerajaan Islam Tamiang. Teori  yang digunakan di 

sini adalah konsep Max Weber yang mengatakan kepemimpinan dibedakan 

menjadi tiga jenis otoritas,18 yaitu: 

1. Otoritas karismatis, yaitu berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi. 

2. Otoritas tradisional, yaitu kepemimpinan yang dimiliki berdasarkan pewarisan 

atau turun-temurun. 

3. Otoritas legal  rasional, yaitu kepemimpinan yang dimiliki berdasarkan 

jabatan serta kemampuannya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Weber yang kedua yakni 

otoritas tradisional. Cara pandang otoritas tradisional tersebut untuk melihat 

apakah kepemimpinan yang terjadi di Kerajaan Islam Tamiang berdasarkan 

sistem pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang, sehingga dari sini dapat diteliti 

adakah sistem pemerintahan  Islam yang terjadi di dalam wilayah Tamiang. 

F. Metode Penelitian 

Tujuan utama melakukan penelitian adalah untuk mendapatkan hasil 

maksimal yang di dapat dari apa yang kita teliti. Oleh karena itu, diperlukan 

metode19 dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang 

maksimal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pemilihan 

metode ini disesuaikan dengan data yang akan dianalisis. Metode penelitian 

                                                           
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 19. 
19  Metode merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh oleh seorang peneliti guna 

mendapatkan kemudahan dalam mengkaji dan membahas persoalan yang akan dihadapi. Noeng 
Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-1, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), hlm.179. 
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kualitatif digunakan untuk mengkaji data terkait dengan sejarah Kerajaan Islam 

Tamiang. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian pustaka (library research), karena 

dilakukan dengan cara membaca, menelaah, dan memeriksa bahan-bahan 

kepustakaan yang biasanya terdapat di perpustakaan. 

Dalam mengungkap dan merekonstruksi peristiwa sejarah masa lampau, 

terdapat beberapa langkah yang perlu dipenuhi, yaitu; heuristik (pengumpulan 

sumber-sumber sejarah), verifikasi (kritik intern dan ekstern), interpretasi 

(penafsiran sumber) dan historiografi (penulisan sejarah). Sebelum melakukan 

empat langkah tersebut, terlebih dahulu penulis menentukan topik penulisan. 

Pertama, penulis mengumpulkan data melalui penelusuran dan penelitian 

kepustakaan (library research), sesuai dengan judul penulisan. Dalam langkah ini 

penulis mengumpulkan dan menggali sumber sejarah yang berkaitan erat dengan 

Kerajaan Islam Tamiang, baik sumber primer atau sekunder, berupa buku-buku 

sejarah Aceh, artikel, dan internet. Buku-buku tersebut penulis dapatkan dari 

perpustakaan di Yogyakarta dan Aceh, Perpustakaan Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga, Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Kota 

Yogyakarta, Perpustakaan Kabupaten Aceh Tamiang, Perpustakaan Wilayah 

Aceh, Perpustakaan Unsyiah dan Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Mengingat 

penelitian ini memiliki rentan waktu yang cukup jauh, penulis mengalami 

kesulitan mendapatkan sumber primer yang berkaitan dengan Kerajaan Islam 
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Tamiang, dalam arti wawancara langsung dengan saksi mata, tetapi penulis 

berhasil wawancara dengan ketua MAA Kabupaten Aceh Tamiang dan Tokoh 

masyarakat Adat Tamiang untuk dijadikan sumber primer dalam penulisan karya 

ini. 

Langkah kedua, penulis menyeleksi sumber-sumber data yang terkumpul, 

kemudian melakukan verifikasi atau pengujian terhadap autentisitas dan 

kredibilitas data tersebut. Pengujian dilaksanakan dengan melakukan kritik 

ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan dengan mencari perbandingan 

antara naskah-naskah, buku-buku, wawancara, dan sumber lainnya. Sedangkan 

kritik intern dilakukan dengan melihat sejauh mana keterkaitan data yang tersedia 

dengan tema-tema dalam penulisan ini. 

Pada tahap ketiga, penulis melakukan interpretasi terhadap fakta-fakta 

mengenai Kerajaan Islam Tamiang melalui analisis dan sintesis. Analisis data 

dilakukan oleh penulis melalui pendekatan politik. Selanjutnya, penulis 

mensintesiskan data dengan cara menyajikan eksplanasi sejarah yang kronologis 

dan berkaitan. 

Tahap terakhir adalah historiografi, penulisan sejarah dikerjakan setelah 

melalui tiga tahap di atas. Dalam penulisan sejarah, aspek kronologis sangat 

penting. Maka dalam penulisan ini, penulis menguraikan data yang telah 

ditemukan berdasarkan urutan kronologis, sehingga menjadi fakta sejarah, hasil 

penelitian disajikan sesuai dengan sistematika pembahasan.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyampaian hasil penelitian, maka penyusun  

membuat sistematika pembahasan, untuk mendapatkan pemaparan yang jelas 

tentang pembahasan ini, maka penulisan ini  dibagi menjadi lima bab, pembagian 

ini bertujuan agar pembahasannya lebih sistematis dan mudah dipahami.  

Pada bab pertama penulis membahas tentang latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori yang digunakan, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Isi pokok bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan penelitian yang 

dilakukan. Uraian yang lebih rinci diuraikan dalam bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua penulis membahas tentang Tamiang pra Islam. Uraian dalam 

bab ini meliputi asal-usul Kerajaan Tamiang pra Islam, dan Kerajaan Tamiang 

Dinasti Sulooh. Penjabaran ini dimaksudkan untuk mempermudah penulis dalam 

merekontruksi sejarah Kerajaan Tamiang pra Islam yang terjadi pada masa itu. 

Selanjutnya pada pembahasan bab ketiga mendeskripsikan secara khusus 

pemerintahan kerajaan Islam Tamiang. Pembahasan bab ini mencakup masuknya 

Islam di Tamiang, berdirinya Kerajaan Islam Tamiang, struktur pemerintahan 

Kerajaan Islam Tamiang, hubungan Kerajaan Islam Tamiang dengan kekuasaan 

luar. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan maka penulis 

mencantumkan sub-sub bab terkait dengan bab ini,  di antaranya hubungan 

dengan kerajaan  Samudera Pasai dan kerajaan Aceh Darussalam. Uraian pada 
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bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan secara lebih rinci dan mendalam tentang 

pemerintahan kerajaan Islam Tamiang.  

Dilanjutkan bab keempat penulis membahas mengenai peradaban 

Kerajaan Islam Tamiang, baik bidang pemerintahan, militer, ilmu pengetahuan, 

kebudayaan,  keagamaan dan  terakhir kemunduran Kerajaan Islam Tamiang. 

Uraian pada bab ini untuk menggambarkan secara lebih jelas peradaban dan 

kemunduran kerajaan Islam Tamiang abad XVI . 

Terakhir bab pembahasan yang kelima yaitu bagian penutup yang 

berisikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah serta saran-saran 

tentang hal yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kerajaan Islam Tamiang dapat digambarkan sebagai  institusi politik Islam yang 

berdiri pada abad ke 14, diawali oleh dua hal : pertama, Samudera Pasai mengirim satu 

rombongan da’i ke wilayah Tamiang untuk melakukan islamisasi di wilayah tesebut yang 

mendapat respon positif dari  masyarakatnya yang banyak bersedia memeluk agama Islam. 

Kedua, upaya penaklukan yang dilakukan oleh  Samudera Pasai terhadap kerajaan Tamiang 

yang saat itu dipimpin Raja Po Dinok berjalan dalam waktu yang tidak lama sehingga 

menjadikan kekuatan kerajaan Tamiang yang megah dan hebat saat itu hancur   dan berubah 

menjadi pemerintahan kerajaan Islam Tamiang di Kota Masmani (Benua) dengan Raja Muda 

Sedia sebagai raja Islam pertama Kerajaan Islam Tamiang. 

Adapun bentuk sistem pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang adalah sistem 

pemerintahan berdasarkan pewarisan atau turun termurun, kecuali pada masa raja Pendekar 

Sri Mengkuta. Kerajaan Islam Tamiang adalah kerajaan yang mempunyai wilayah kekuasaan 

luas, hampir seluruh wilayah Tamiang sampai perbatasan Langsa berada di bawah pengaruh 

kekuasaannya. Sedangkan pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang banyak dipengaruhi oleh 

dua kerajaan besar yang muncul di Aceh saat itu; yaitu kerajaan Samudera Pasai dan Aceh 

Darussalam.  

 Di antara  raja Kerajaan Islam Tamiang, raja Po Kandis adalah raja yang paling 

banyak berkontribusi terhadap pemerintahan kerajaan Islam. Hal itu terlihat dari upayanya 

dalam menanamkan kembali semangat belajar ilmu pengetahuan di meunasah. Peradaban 
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Islam Tamiang yang dihasilkan sebagai bentuk kepeduliannya terhadap kemaslahatan umat 

atau rakyat tampak dalam hal  kemajuan di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan,  militer 

dan pemerintahan.  Dalam segi budaya, kebudayan Tamiang merupakan perpaduan dari tiga 

budaya yaitu Aceh, Melayu dan Gayo. Tiga budaya ini membentuk budaya Aceh Tamiang 

yang memberi karakter kuat dalam beberapa aspek kulturalnya, seperti bahasa, pakaian dan 

aspek budaya lainnya.  

Sebab kemunduran Kerajaan Islam Tamiang disebabkan 4 hal yaitu: pertama, wilayah 

kekuasaan pemerintahan yang selalu berpindah-pindah. Kedua, kelemahan para penguasa 

kerajaan Islam Tamiang. Ketiga, serangan yang dilakukan oleh tentara Majapahit terhadap 

wilayah Tamiang. Keempat, merosotnya perekonomian Kerajaan Islam Tamiang akibat 

seringnya terjadi peperangan.   

B. SARAN-SARAN 

Dalam kajian ini, penulis sadar bahwa banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 

ini, karena sumber-sumber yang ditemukan oleh oleh penulis sangatlah minim, sehingga 

penulisan ini jauh dari kesempurnaan. Kepada peneliti selanjutnya, yang ingin mengkaji 

masalah kerajaan Islam Tamiang di Aceh penulis sarankan untuk menghimpun sumber 

sebanyak mungkin, agar sejarah Kerajaan Islam Tamiang serta peristiwa-peristiwa penting 

yang pernah terjadi di wilayah Aceh Tamiang tidak hilang ditelan oleh zaman. Harapannya 

kedepan, setidaknya penelitian ini menjadi bagian dari kerangka sejarah lokal yang masih 

perlu digali bersama-sama dengan penguasaan aspek metodologi dan penguasaan materi. 

Selain itu, semoga penelitian ini menjadi pelecut penelitian-penelitian selanjutnya khususnya 

sejarah kerajaan Islam di Indonesia. 
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Gambar 1: PETA KABUPATEN  ACEH TAMIANG  
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Gambar 2 : Mesjid Raya Sungai Iyu 

 

Gambar 3 : Pintu Gerbang Istana Sungai Iyu 
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Gambar 4 : Istana Seruway 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Salah Satu Bentuk Meunasah di Manyak Payed 
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Raja-Raja yang Pernah Berkuasa di Kerajaan Islam Tamiang 

 

1. 1330-1352: Raja Muda Sedia 

2. 1352-1369: Raja Muda Sedinu 

3. 1369-1412: Raja Po Malad 

4. 1412-1454: Raja Po Kelabu Tunggal 

5. 1454-1490: Raja Po Kandis 

6. 1490-1528: Raja Po Garang 

7. 1528-1558: Raja Pendekar Sri Mengkuta. Pada masa inilah pusat Kerajaan Islam 

Tamiang bergabung dengan kerajaan Aceh Darussalam.  

Sumber : 

Buku : Muntasir Wan Diman: Tamiang dalam Lintasan Sejarah (Mengenal Adat dan 

Budaya Melayu Tamiang). Kuala Simpang: Yayasan Sri Ratu Syafiatuddin, 2003. 
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